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Amalia Putri Larasati. C0813007, 2017.Desain Interior Bangunan Kuno 
“Roemahkoe Heritage Hotel”di Surakarta (Kajian Wujud, Konsep dan 
Gaya).Skripsi : Program Studi Desain Interior, Fakultas Seni Rupa dan Desain 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Roemahkoe Heritage Hotel di Laweyan adalah Bangunan Cagar Budaya 
yang berdiri dengan pengaruh budaya tradisional dan kolonial, serta merupakan 
hasil pemanfaatan ulang. Sebagai sebuah proses pemanfaatan ulang, bangunan 
Roemahkoe Heritage Hotel masih mempertahankan keaslian pada interior, 
termasuk didalamnya wujud, konsep dan gaya penyajian interior. Oleh karena itu 
penelitian ini membahas mengenai 1).Bagaimana wujud interior, 2). Konsep apa 
yang melatar belakangi interior nya beserta dengan 3). Gaya atau langgam apa 
yang diterapkan, dengan tujuan menjawab permasalahan diatas. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.Sumber 
penelitian ini berasal dari interior bangunan induk pada bangunan Roemahkoe 
sebagai data primer dan wawancara dengan informan terpilih sebagai data 
pendukung.Teknik pengumpulan data, menggunakan metode wawancara, 
observasi dan kajian referensi.Sedangkan analisis data menggunakan metode 
analisa jalinan.Alat penelitian menggunakan piranti keras seperti kamera, 
handphone dan komputer. 
Hasil dari penelitian ini adalah 1).wujud interior yang terdiri dari 
organisasi ruang, elemen pembentuk ruang dan pengisi ruang mengandung 
karakteristik interior tradisional dan kolonial. 2). Ide gagasan sebagai awalan 
suatu konsep yang melatarbelakangi interior bangunan induk berasal dari 
lingkungan saudagar dan pekerja pemerintahan (priyayi)dan memiliki kesamaan 
dengan konsep rumah tinggal priyayi. 3).Sedangkan gaya atau langgam pada 
interior menerapkan gaya Indische yang dibuktikan melalui simpulan wujud 
interior yang mengandung karakteristik budaya campuran serta diterapkan nya 
konsep priyayi sebagai kelompok pendukung gaya Indische. 
 








Amalia Putri Larasati. C0813007, 2017. Interior Design of Ancient 
building “Roemahkoe Heritage Hotel” in Surakarta ( Study of Form, Concept and 
Style). Mini thesis : Interior Design Program, Faculty of Art and Design, Sebelas 
Maret University. 
Roemahkoe Heritage Hotel at Laweyan is a cultural heritage building 
which stands with traditional and colonial influences and it was also applied re-
utilization. As a re-utilization proccess, Roemahkoe Heritage Hotel interior still 
hold the original shape, concept, and style. Therefore this research aim to discuss 
about 1). How the interior building form 2). What kind of concept that becomes 
the interior background 3). What kind of styles that applied to the interior. And 
this research purposed to answer those questions above. 
This research is conducted with descriptive qualitative method. The source 
of data of this research are interior of the main building on Roemahkoe Heritage 
Hotel and interview result from selected informants as supporting data. 
Meanwhile, this data collection technique is use the braided analysis. And also 
use hardware such as : computer,handphone and camera as the research‟s 
instruments. 
The result of this research are 1).  There‟re two elemens of characteristic 
between traditional and colonial in the interior forms that consist of: space 
forming element and space filler element, 2). Idea as a beginning of the concept 
is come from the neighborhood which dominated by priyayi and it has so much 
equality with priyayi‟s concept, 3).And the last, type of style which applied in to 
the interior is a Indische style, its proven by the conclusions on the interior being 
composed by two kind of cultures and as well as the application of priyayi‟s 
concept as a endorser of Indische style. 
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